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Abstrak 

 

Artikel ini membahas konsep riba dalam Islam, memahami kerangka teori 

pembelajaran kontekstual dalam memahami ajaran agama, menyajikan metode 

penelitian yang digunakan untuk mengeksplorasi topik ini, menguraikan hasil 

penelitian, membahas implikasi, serta menyimpulkan temuan utama. Artikel ini 

dapat menjadi panduan bagi individu yang ingin memahami hukum riba dalam 

Islam secara lebih mendalam. Riba, yang sering disebut sebagai "bunga" atau 

"bunga renten" dalam konteks modern, adalah salah satu aspek yang sangat 

penting dalam hukum ekonomi Islam. Riba dianggap sebagai praktik yang dilarang 

secara tegas dalam Islam, sesuai dengan ajaran syariah. Konsep riba melibatkan 

penambahan atau pengambilan keuntungan yang tidak adil dari pinjaman uang 

atau transaksi keuangan.Dalam Islam, riba dianggap sebagai dosa besar karena 

dianggap merugikan individu dan masyarakat secara keseluruhan. Tujuan utama 

hukum riba dalam Islam adalah untuk memastikan keadilan dan keadilan dalam 

transaksi keuangan serta mencegah eksploitasi orang-orang yang lebih lemah.Teks 

Al-Quran dan hadis Nabi Muhammad mengklarifikasi larangan riba dan 

menggambarkan konsekuensi negatifnya dalam kehidupan berdasarkan ajaran 

Islam. Larangan riba juga memotivasi praktik-praktik keuangan alternatif dalam 

Islam, seperti mudharabah (kemitraan) dan murabahah (penjualan dengan 

keuntungan yang diumumkan), yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi 

Islam.Ketegasan Islam terhadap riba mencerminkan komitmen agama ini terhadap 

keadilan sosial, distribusi kekayaan yang lebih merata, dan kesejahteraan umum. 

Karena itu, dalam perspektif Islam, memahami dan menghindari riba adalah aspek 

penting dalam praktik keuangan dan ekonomi yang sesuai dengan nilai-nilai 

agama. 

 

Kata kunci: Riba dalam Islam 
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1. Pendahuluan 

 

Riba, yang secara harfiah berarti “peningkatan” atau “keuntungan tambahan,” 

adalah salah satu konsep sentral dalam Islam yang memiliki dampak yang 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan. Menurut pandangan Islam, riba 

dianggap sebagai pelanggaran serius terhadap prinsip keadilan dan berkah dalam 

ekonomi. Artikel ini akan menguraikan secara mendalam konsep riba dalam Islam 

dan upaya untuk mengungkapkan implikasi kompleksnya. Dengan demikian, kita 

akan memulai perjalanan untuk memahami pentingnya mematuhi prinsip-prinsip 

ekonomi syariah dan mengurangi dampak negatif riba dalam kehidupan umat 

Muslim. 

Hukum riba (bunga atau keuntungan tambahan) telah menjadi topik sentral  

perdebatan dan konflik antara umat Islam dan civitas akademika. Riba yang artinya 

“menambah” atau “menambahkan” adalah kegiatan keuangan yang  secara tegas 

dilarang dalam Al-Qur’an. Hukum riba tidak hanya berdampak pada aspek 

ekonomi, namun juga mempunyai implikasi etika dan sosial yang mendalam 

terhadap kehidupan sehari-hari individu dan masyarakat.  

Pentingnya pemahaman hukum riba dalam Islam semakin meningkat seiring 

dengan globalisasi dan modernisasi. Komunitas Muslim di seluruh dunia 

menghadapi berbagai tantangan keuangan yang memicu perdebatan tentang 

memasukkan prinsip-prinsip Islam ke dalam  keuangan mereka. Praktik riba telah 

merambah sistem keuangan global, dan banyak umat Islam yang mencari 

pemahaman  lebih dalam tentang cara menghindari atau mengelola riba dalam 

kehidupan finansial mereka.  

Tujuan artikel ilmiah ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis berbagai aspek 

terkait kajian riba dalam Islam. Dalam upaya ini, kami mengkaji konsep dasar 

hukum riba, sejarah perkembangannya, implikasi sosialnya, dan pendekatan terkini 

dalam penanganannya. Analisis komprehensif ini  memberikan gambaran 

menyeluruh tentang  riba dalam Islam dan bagaimana pemahaman tersebut dapat 

diterapkan dalam konteks masyarakat Islam kontemporer.  
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Dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hukum riba, diharapkan  

artikel ini dapat memberikan pengetahuan yang berguna bagi individu, peneliti, 

profesional keuangan, dan pengambil kebijakan untuk merancang dan mengelola 

solusi  sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, menjaga integritas keuangan dan etika 

sosial. Dalam masyarakat Muslim. Tantangan keuangan dengan bijak di dunia yang 

terus berubah. 

 

2. Kerangka Teori 

Pembelajaran Kontekstual 

Konsep riba dalam Islam memuat pengertian tentang pengertian riba dalam bahasa 

Arab, serta referensi  Al-Quran dan Hadits yang mengatur riba sebagai kegiatan 

yang dilarang. Perspektif para ulama  juga menawarkan pandangan berbeda 

mengenai riba, yang mencerminkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

prinsip-prinsipnya.  

Hukum riba Islam sangat menekankan bahwa riba adalah haram (dilarang) dalam 

Islam. Perbandingan dengan konsep zakat dan sedekah memberikan gambaran 

tentang perbedaan prinsip dan nilai di balik praktik tersebut. Selain itu, ajaran 

ekonomi Islam berperan penting dalam penerapan larangan riba dan memajukan 

perekonomian sesuai prinsip Islam. Ada jenis Riba, yaitu Riba Al-Nasi’ah yang 

mengacu pada keterlambatan pembayaran, dan Riba Al-Fadl yang menyangkut 

pertukaran barang dengan ketimpangan. Pemahaman terhadap riba jenis ini sangat 

penting untuk mengenali dan menghindari penggunaannya dalam transaksi 

keuangan.  

Terakhir, akibat Riba dalam Islam mencakup dampak negatif ekonomi dan sosial 

terhadap masyarakat, serta dampak moral dan etika yang mempengaruhi perilaku 

individu dan masyarakat secara umum. Studi kasus mengenai dampak riba dalam 

sejarah ekonomi Islam memberikan wawasan tentang bagaimana perubahan 

ekonomi mempengaruhi komunitas Muslim. Keseluruhan kerangka teori ini  

membantu pembaca untuk memahami aspek-aspek penting kajian riba dalam Islam. 
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3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi literatur. Studi literatur adalah 

metode penelitian yang melibatkan pengumpulan dan analisis informasi dari 

berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian. Dalam konteks 

penelitian tentang riba dalam Islam, metode ini melibatkan tiga langkah utama: 

1. Analisis Ayat-Ayat Al-Quran yang Relevan tentang Riba: 

- Ini merupakan langkah pertama dalam studi literatur. Penelitian 

dimulai dengan memeriksa dan menganalisis ayat-ayat Al-Quran 

yang berkaitan dengan riba. Peneliti akan mencari ayat-ayat yang 

menyebutkan atau memberikan pandangan terkait riba dalam Al-

Quran. Analisis ayat-ayat ini akan membantu dalam memahami 

perspektif Islam terhadap riba. 

2. Penelusuran Hadis Terkait dengan Riba: 

- Langkah kedua adalah melakukan penelusuran hadis terkait dengan 

riba. Ini mencakup mengidentifikasi hadis-hadis yang membahas 

topik ini, memeriksa kredibilitas hadis-hadis tersebut, dan 

menginterpretasikan pesan yang terkandung dalamnya. Hadis-hadis 

ini memberikan pandangan tambahan dan pemahaman tentang 

konsep riba dalam Islam. 

3. Tinjauan Literatur tentang Pandangan Ulama dan Cendekiawan Islam 

terkait Riba: 

- Langkah ketiga adalah melakukan tinjauan literatur yang mencakup 

pandangan ulama dan cendekiawan Islam tentang riba. Ini 

melibatkan penelusuran karya tulis, makalah, dan pemikiran dari 

tokoh-tokoh Islam yang berfokus pada isu riba. Dengan meninjau 

literatur ini, peneliti dapat memahami bagaimana ulama dan 

cendekiawan Islam yang berbeda menginterpretasikan dan 

memandang riba serta dampaknya dalam konteks agama dan 

masyarakat. 
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Dengan menggabungkan ketiga langkah ini, studi literatur memungkinkan peneliti 

untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep riba dalam 

Islam dari berbagai perspektif. Ini juga membantu dalam menyusun dasar teoritis 

yang kuat untuk penelitian lebih lanjut tentang topik ini 

 

4. Hasil dan Pembahasan  

Konsep Islam tentang riba merupakan aspek penting untuk memahami larangan 

riba dalam agama ini. Kata “riba”, yang berarti “tambahan” dalam bahasa Arab, 

mengacu pada praktik keuangan yang melibatkan pengumpulan bunga atau 

keuntungan tambahan. Dalam Al-Quran dan Hadits, riba diatur secara tegas sebagai 

praktik yang dilarang dalam Islam untuk mencegah ketidakadilan ekonomi.  

 Perbedaan pendekatan yang dilakukan para cendekiawan dan peneliti Muslim 

terhadap riba mencerminkan keragaman pandangan  komunitas Muslim. Ada yang 

menganggap penggunaan itu sebagai pelanggaran serius terhadap nilai-nilai 

keadilan dan kemurnian agama, sementara ada pula yang  mungkin mempunyai 

penafsiran yang lebih fleksibel. Memahami perbedaan perspektif ini penting untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih lengkap tentang riba dalam Islam. 

Hukum Riba dalam Islam 

Hukum riba Islam sangat menekankan bahwa riba itu haram (dilarang). Inilah 

prinsip etika dan moral agama ini. Membandingkan riba dengan konsep zakat dan 

sedekah membantu memperjelas prinsip-prinsip di balik praktik-praktik ini. 

Meskipun zakat dan sedekah adalah bentuk pemberian yang bertujuan membantu 

orang miskin, riba adalah praktik yang menciptakan kesenjangan ekonomi dan 

dianggap merugikan masyarakat. Ajaran ekonomi Islam memainkan peran kunci 

dalam penerapan larangan riba dan memajukan perekonomian sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. Prinsip-prinsip ekonomi Islam seperti keadilan, kemurnian 

dan bebas dari riba menjadi dasar untuk menciptakan sistem perekonomian yang 

adil dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
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Jenis-Jenis Riba 

Dalam memahami jenis-jenis riba, kita mengenal Riba Al-Nasi’ah yang berarti 

keterlambatan pembayaran, dan Riba Al-Fadl yang berarti penukaran barang yang 

nilainya tidak seimbang. Pemahaman terhadap riba jenis ini sangat penting untuk 

mengenali dan menghindari penggunaannya dalam transaksi keuangan.  

 Riba Al-Nasi’ah terjadi ketika keterlambatan pembayaran menimbulkan biaya atau 

bunga tambahan. Hal ini bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam tentang 

keadilan dan kemurnian. Riba Al-Fadl, sebaliknya, mengasingkan pertukaran nilai 

yang tidak setara, yang bertentangan dengan prinsip keadilan  Islam dan dilarang. 

Konsekuensi Riba dalam Islam 

Konsekuensi riba dalam Islam mencakup dampak ekonomi dan sosial yang 

merugikan terhadap masyarakat serta konsekuensi moral dan etika. Akibat ekonomi 

dari riba menimbulkan kesenjangan ekonomi yang merugikan sebagian masyarakat 

dan dapat memperparah kesenjangan sosial.  

 Akibat moral dan etika riba antara lain melanggar prinsip keadilan dan kesucian 

yang mendasari ajaran Islam. Memahami implikasi moral dari riba dapat membantu 

individu dan masyarakat memahami pentingnya menghindari praktik ini dalam 

kehidupan sehari-hari.  Studi kasus mengenai dampak riba dalam sejarah ekonomi 

Islam memberikan wawasan tentang bagaimana komunitas Muslim  menghadapi 

tantangan ekonomi dan sosial dari riba. Kajian ini memperkuat pemahaman 

mengenai dampak negatif  riba di masyarakat. 

 

5. Simpulan 

Untuk menciptakan perekonomian Islam yang lebih adil dan berkelanjutan, artikel 

ini menekankan pentingnya memahami konsep riba dan implikasinya. Riba tidak 

hanya dilarang, tetapi juga dipandang sebagai ancaman serius terhadap keadilan 

dan keberkahan dalam kehidupan ekonomi umat Islam. Oleh karena itu, mengikuti 

prinsip keuangan syariah dan menghindari riba merupakan langkah penting dalam 

menciptakan sistem keuangan yang sesuai dengan ajaran Islam. 
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